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belum konsisten mengenai pengaruh Perceived Organizational
Support terhadap Employee Performance, sedangkan penelitian yang
menguji Employee Engagement sebagai variabel mediasi pada konteks
perusahaan induk Outsourcing masih relatif terbatas. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori
terhadap 100 karyawan Outsourcing yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dianalisis menggunakan Partial Least
Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan
SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived
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bahwa Employee Engagement mampu memediasi secara parsial
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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of Perceived
Organizational Support on Employee Performance through Employee
Engagement within Outsourcing parent companies. The study is
motivated by the nature of Outsourcing employment relationships,
wherein employees are stationed at client companies while
maintaining administrative ties with the parent company, this
arrangement limits interaction with the parent company, potentially
influencing perceptions of organizational support and levels of
Employee Engagement. Furthermore, prior research has yielded
inconsistent  findings regarding the impact of Perceived
Acknowledgment Organizational Support on Employee Performance, and studies
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examining Employee Engagement as a mediating variable within the
context of Outsourcing parent companies remain relatively limited. A
quantitative approach with an explanatory design was employed,
involving 100 Outsourcing employees selected via purposive sampling.
Data were analyzed using Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4.0 sofiware. The results indicate
that Perceived Organizational Support has a positive and significant
effect on both Employee Engagement and Employee Performance.
Additionally, Employee Engagement was found to have a positive and
significant effect on Employee Performance. The study also
demonstrates that Employee Engagement partially mediates the effect
of Perceived Organizational Support on Employee Performance.

Key word: Employee Engagement; Employee Performance;
Outsourcing; Perceived Organizational Support
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis mendorong perusahaan untuk menerapkan
strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih fleksibel, salah satunya melalui sistem Outsou-
rcing. Perusahaan Outsourcing merupakan penyedia tenaga kerja atau layanan kepada perusahaan lain
berdasarkan perjanjian kerja sama yang telah disepakati, sehingga menciptakan hubungan kerja
segitiga, yaitu karyawan bekerja di perusahaan pengguna jasa (klien) namun tetap terikat secara admi-
nistratif, hukum, dan pengupahan dengan perusahaan induk (Sakirah & Jamaluddin, 2025) . Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS), pada Agustus 2024 jumlah pegawai di Indonesia mencapai sekitar 56,6
juta orang atau sekitar 39% dari total penduduk yang bekerja, dengan sebagian di antaranya merupakan
tenaga kerja Outsourcing yang tersebar di berbagai sektor, seperti manufaktur, jasa kebersihan, keama-
nan, logistik, dan perhotelan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem Outsourcing telah menjadi
bagian penting dalam dunia kerja Indonesia, sehingga pengelolaan sumber daya manusia menjadi aspek
yang perlu diperhatikan untuk mendukung produktivitas dan keberhasilan perusahaan (Solih et al.,
2024).

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami peran Perceived Organizational
Support (POS) dalam meningkatkan Employee Performance pada perusahaan Outsourcing. Hubungan
kerja yang menempatkan karyawan di perusahaan pengguna jasa menyebabkan interaksi dengan
perusahaan induk menjadi lebih terbatas, sehingga berpotensi memengaruhi persepsi karyawan
terhadap dukungan organisasi (Sakirah & Jamaluddin, 2025). Fenomena terkait Employee Performance
juga didukung oleh data perusahaan yang menunjukkan adanya perubahan penilaian pelanggan terha-

dap beberapa indikator kinerja tenaga kerja Outsourcing.
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ANALISA KEPUASAN PELANGGAN TIAP INDIKATOR
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Gambar 1. Analisa Kepuasan Pelanggan Tiap Indikator
Sumber: Data Perusahaan PT. Swabina Gatra, 2025

Berdasarkan Gambar 1, terlihat adanya fluktuasi penilaian pelanggan terhadap beberapa indika-
tor kinerja tenaga kerja Outsourcing antara periode 2024 ST2 dan 2025 ST1, yang menunjukkan bahwa
aspek kedisiplinan, tanggung jawab, dan pelaksanaan supervisi masih perlu diperhatikan untuk menjaga
konsistensi kinerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja tenaga Outsourcing masih mengha-
dapi tantangan dalam mempertahankan konsistensi kedisiplinan, tanggung jawab, dan pelaksanaan
pekerjaan. Hal ini berpotensi memengaruhi Employee Engagement yang pada akhirnya berdampak pada
Employee Performance (Rusmita et al., 2022). Oleh karena itu, pengujian hubungan antara Perceived
Organizational Support, Employee Engagement, dan Employee Performance menjadi penting untuk
memberikan dasar empiris bagi pengelolaan sumber daya manusia pada perusahaan Outsourcing

(Sanders et al., 2016).

Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara Perceived Organizational Support (POS)
dan Employee Performance. Penelitian Chaidir et al. (2025), Silva & Lopes (2022), dan Gemilang &
Riana (2021) menunjukkan bahwa Perceived Organizational Support berpengaruh signifikan terhadap
Employee Performance, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi dukungan yang diberi-
kan organisasi, semakin baik pula kinerja karyawan. Namun, hasil berbeda ditemukan dalam penelitian
Agustiningrum (2016), Diana & Frianto (2021), serta Husna & Budiono (2022), yang menunjukkan
bahwa Perceived Organizational Support tidak berpengaruh signifikan terhadap Employee Perfor-
mance. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan mengenai hubungan
antara Perceived Organizational Support terhadap Employee Performance. Oleh karena itu, hubungan
tersebut masih perlu dikaji lebih lanjut dengan mempertimbangkan Employee Engagement sebagai

variabel mediasi, khususnya pada konteks perusahaan induk Outsourcing.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Organizational Support terha-
dap Employee Performance melalui Employee Engagement pada karyawan perusahaan induk Outsour-
cing. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bukti empiris dalam kajian manajemen sumber

daya manusia, khususnya mengenai peran Employee Engagement dalam memediasi hubungan antara
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Perceived Organizational Support dan Employee Performance pada konteks perusahaan Qutsourcing.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi Perusahaan Outsourcing
dalam memperkuat dukungan organisasi guna meningkatkan Employee Engagement dan Employee

Performance.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang bertujuan
untuk menguji hubungan struktural antar variabel dalam model penelitian. Variabel yang diteliti meli-
puti Perceived Organizational Support sebagai variabel eksogen, Employee Engagement sebagai
variabel mediasi, serta Employee Performance sebagai variabel endogen (Paramita et al., 2021). Data
penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan indikator teoritis
dari masing-masing variabel penelitian. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert untuk mengu-

kur tingkat persepsi responden terhadap setiap indikator yang diteliti.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan Outsourcing PT. Swabina Gatra dengan
jumlah karyawan Outsourcing sebanyak 5.074. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
didasarkan pada rumus Slovin sebagaimana dijelaskan Soesana et al., (2023). Rumus Slovin digunakan
untuk menentukan ukuran sampel pada penelitian survei yang memiliki populasi relatif besar, dengan
tujuan memperoleh jumlah sampel yang representatif sehingga mampu mewakili karakteristik populasi
secara keseluruhan. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, diperoleh jumlah sampel
minimum yang diperlukan untuk mewakili populasi dalam penelitian ini sebanyak 98 responden.
Menurut Amin et al. (2023), semakin besar jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian, maka
semakin baik kemampuan hasil penelitian untuk digeneralisasikan serta semakin tinggi tingkat vali-
ditasnya. Oleh karena itu, peneliti berhasil mengumpulkan data dari 100 responden yang telah

memenubhi kriteria sebagai sampel penelitian.

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator yang merujuk
pada penelitian terdahulu. Konstruk Perceived Organizational Support (POS) terdiri atas 7 indikator
yang diadaptasi dari Li et al. (2022), salah satunya tercermin dalam pernyataan “Saya merasa PT.
Swabina Gatra memperhatikan tujuan dan nilai-nilai yang saya miliki.” Selanjutnya, Employee
Engagement menggunakan 9 indikator yang bersumber dari Schaufeli et al. (2006), dengan salah satu
butir pernyataan yaitu “Saya merasa penuh energi saat bekerja.” Adapun Employee Performance
mencakup 3 indikator yang mengacu pada Salameh-Ayanian et al. (2025), salah satunya dinyatakan
melalui pernyataan “Saya mampu mempertahankan tingkat kinerja yang tinggi meskipun menghadapi

berbagai tantangan dalam pekerjaan.”
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Mode-
ling—Partial Least Squares (SEM-PLS). Metode ini dipilih untuk menganalisis hubungan langsung
maupun tidak langsung antarvariabel dalam model penelitian. Tahapan analisis diawali dengan analisis
statistik deskriptif, kemudian dilanjutkan dengan pengujian outer model yang meliputi uji validitas dan

reliabilitas, serta pengujian inner model yang mencakup uji path coefficients dan indirect effects.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan sebanyak 100 responden yang merupakan karyawan Outsourcing.
Karakteristik demografi dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, masa kerja, dan karakteristik

lain yang relevan.

Tabel 1. Karakteristik Demografi

Karakteristik Kategori Frekuensi  Persentase

Jenis Kelamin Laki-laki 88 88%
Perempuan 12 12%

Usia <25 Tahun 21 21%
25-40 Tahun 38 38%

>4(0 Tahun 41 41%

Masa Kerja <1 Tahun 4 4%
1-10 Tahun 56 56%

>10 Tahun 40 40%

Sumber: data diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 88 responden (88%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada kategori >40 tahun
sebanyak 41 responden (41%). Sementara itu, berdasarkan masa kerja, mayoritas responden memiliki

masa kerja 1-10 tahun sebanyak 56 responden (56%).

Tahap selanjutnya dilakukan evaluasi model pengukuran (outer model) menggunakan Smart-
PLS. Hasil pengujian awal terhadap seluruh indikator penelitian menunjukkan bahwa terdapat indicator
yang memiliki nilai loading factor di bawah 0,50. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa indikator-
indikator tersebut belum memenubhi kriteria validitas konvergen serta berpotensi memengaruhi kualitas

Construct Reliability and Validity pada model secara keseluruhan.

Berdasarkan Gambar 3, evaluasi outer model dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas
indikator terhadap variabel laten. Gambar Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Perceived Orga-
nizational Support, Employee Performance, dan Employee Engagement Sebagian besar berada di atas

0,70, sehingga telah memenubhi kriteria Convergent Validity (Hair et al., 2017).

Oleh karena itu, dilakukan tindakan eliminasi terhadap satu indicator yang tidak memenuhi

kriteria validitas, yaitu item EE9. Alasan eliminasi ini dilakukan karena nilai pembebanan yang rendah
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tersebut menyebabkan niali Average Variance Extracted (AVE) dan Composte Reliability (CR) menjadi
tidak valid. Sehingga dapat merusak reliabilitas konstruk lainnya. Setalah indikator tersebut dihapus,
seluruh nilai outer loading kini berada pada rentang yang diterima dan model memenuhi syarat

reliabilitas serta validitas konvergen.
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Gambar 3. Analisis Model Pengukuran (Quter Model)
Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0

Berdasarkan hasil pengujian, nilai outer loading seluruh indikator berada pada rentang 0,587—
0,933. Dengan demikian, indikator yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan memenuhi conver-
gent validity. Nilai AVE pada masing-masing konstruk menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah
memenuhi kriteria convergent validity, karena seluruh nilai AVE berada di atas 0,50. Nilai kriteria
Fornell-Larcker dan nilai HTMT beserta nilai AVE untuk setiap konstruk diperoleh dari hasil keluaran
aplikasi SmartPLS sebagai berikut:
Tabel 2. Nilai Fornell-Larcker Criterion Dan HTMT

Variabel Employee Employee Perceived Variabel HTMT
Engagement Performance  Organizational
Support
EE 0,717 EP <> EE 0.724
EP 0,633 0,906 POS <> EE 0.814
POS 0,688 0,544 0,733 POS <> EP 0.603

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0

Berdasarkan Tabel 2, nilai akar kuadrat AVE pada masing-masing konstruk lebih besar diban-
dingkan korelasi konstruk tersebut dengan konstruk lainnya, sehingga discriminant validity model
penelitian telah terpenuhi. Selain itu, berdasarkan kriteria HTMT, nilai yang diperoleh pada konstruk
Perceived Organizational Support, Employee Engagement, dan Employee Performance berada di
bawah batas 0,90 sebagaimana dikemukakan oleh Hair et al. (2017), sehingga seluruh konstruk

memiliki discriminant validity yang memadai. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan dengan mengacu
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pada nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability untuk memastikan konsistensi internal

instrumen penelitian.

Tabel 3. Uji Reliability

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability AVE
Perceived Organizational 0,854 0,889 0,537
Support
Employee Engagement 0,863 0,894 0,515
Employee Performance 0,892 0,932 0,822

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha >0,6

dan Composite Reliability yang memenuhi kriteria reliabilitas. Dengan demikian, instrumen yang

digunakan untuk mengukur Perceived Organizational Support, Employee Engagement, dan Employee

Performance dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh variabel dinyatakan reliabel dan

valid, sehingga model pengukuran dianggap layak untuk digunakan pada tahap analisis model struktural

(inner model).

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, tahap selanjutnya

adalah melakukan evaluasi terhadap model struktural. Evaluasi inner model dilakukan dengan melihat

R-square, effect size (f?), dan pengujian hipotesis.
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Gambar 4. Inner Model

Tabel 4. Nilai R-Square

Variabel Endogen R-Square R-Square Adjusted
Employee Engagement 0,473 0,467
Employee Performance 0,423 0,411

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0
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Nilai R-square Employee Engagement sebesar 0,473, yang menunjukkan bahwa variabel
Perceived Organizational Support mampu menjelaskan variasi Employee Engagement sebesar 47,3%,
sedangkan sisanya sebesar 52,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Selanjutnya,
nilai R-square Employee Performance sebesar 0,423, yang menunjukkan bahwa Employee Perfor-
mance dapat dijelaskan oleh Perceived Organizational Support dan Employee Engagement sebesar

42,3%, sedangkan sisanya sebesar 57,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Tabel 5. Nilai f-Square
Hubungan 2 Keterangan
POS — EP 0,039 Lemah
POS - EE 0,897 Kuat

EE — EP 0,221 Sedang

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0

Hasil pengujian effect size menunjukkan bahwa pengaruh Perceived Organizational Support
(POS) terhadap Employee Performance memiliki kategori lemah (2 = 0,039), pengaruh POS terhadap
Employee Engagement tergolong kuat (2 = 0,897), sedangkan pengaruh Employee Engagement terha-
dap Employee Performance termasuk kategori sedang (f* = 0,221). Selanjutnya, pengujian hipotesis
dilakukan melalui prosedur Bootstrapping pada SmartPLS dengan mempertimbangkan nilai Original
Sample (O), T-Statistics, dan P-Values.
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hubungan Original T- 2,5% 97,5% P-Values
Sample Statistics
H1 POS — EP 0,206 2,258 0,053 0,413 0,024
H2 POS — EE 0,688 9,297 0,532 0,820 0,000
H3 EE — EP 0,491 4,385 0,263 0,702 0,000
H4 POS — EP — 0,338 4,251 0.191 0.501 0,000
EE

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0

Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai T-statistik > 1,96 dan P-value < 0,05, sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya, jika kriteria tersebut tidak terpenuhi, maka Ho diterima. Berdasar-
kan tabel tersebut dapat dilihat bahwa H1 bernilai T-Statistik 2,258, H2 bernilai T-Statistik 9,297 dan
H3 bernilai T-Statistik 4,385 serta H4 bernilai T-Statistik 4,251. Secara keseluruhan, hal ini menjelas-
kan bahwa nilai T-Statistik lebih besar dari 1,96 pada a = 5%, yang berarti keempat hipotesis tersebut

dapat diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Perceived Organizational Support (POS) Terhadap Employee Performance

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Perceived Organizational Support (POS) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Employee Performance. Artinya, semakin tinggi POS maka akan sema-
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kin meningkatkan kinerja karyawan di PT. Swabina Gatra. Dengan demikian Hipotesis 1 diterima.
Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Ratnawati et al. (2021), dengan objek Bank
Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Semarang. Yang mana menjelaskan dengan adanya dukungan
dari BTN Kantor Cabang Semarang yang semakin besar untuk semua karyawannya, baik dukungan
tersebut berupa moral maupun material-nya. Dukungan tersebut meningkatkan kinerja dari setiap

karyawan yang bekerja di bank tersebut.

Perceived Organizational Support (POS) yang meningkat dapat meningkatkan Employee
Performance karena dukungan organisasi membentuk persepsi positif karyawan bahwa perusahaan
menghargai kontribusi, memperhatikan kesejahteraan, serta memberikan sumber daya yang dibutuhkan
dalam menjalankan pekerjaan. Ketika karyawan merasa didukung dan dihargai oleh organisasi, akan
muncul rasa memiliki (sense of belonging) dan kewajiban timbal balik untuk memberikan kontribusi
terbaik melalui peningkatan kualitas, kuantitas, dan efektivitas dalam menyelesaikan pekerjaan
(Rhoades & Eisenberger, 2002). Kondisi tersebut mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal
karena mereka memandang organisasi sebagai pihak yang memberikan perhatian dan dukungan terha-

dap kebutuhan mereka.

POS yang tinggi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih suportif sehingga karyawan
lebih termotivasi untuk mencurahkan kemampuan, usaha, dan tanggung jawabnya dalam mencapai
tujuan organisasi. Berdasarkan perspektif Social Exchange Theory, hubungan positif antara organisasi
dan karyawan mendorong adanya hubungan timbal balik, di mana karyawan merespons dukungan dan
perlakuan baik dari organisasi dengan memberikan kontribusi yang lebih optimal melalui peningkatan

kinerja (Arini et al., 2026).
Pengaruh Perceived Organizational Support (POS) Terhadap Employee Engagement

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Perceived Organizational Support (POS) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Employee Engagement pada PT. Swabina Gatra. Artinya, semakin tinggi
POS, maka akan semakin meningkatkan keterikatan karyawan. Dengan demikian Hipotesis 2 diterima.
Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Wati & Anisah (2021), dengan objek penelitian
di Yayasan Ukhuwah Banjarmasin. Yang mana menjelaskan bahwa semakin tinggi POS maka akan
semakin tinggi Employee Engagement di Yayasan Ukhuwah Banjarmasin. Begitupun sebaliknya
semakin rendah POS maka akan semain rendah pula Employee Engagement di Yayasan Ukhuwah
Banjarmasin. Hal ini dapat diartikan bahwa pihak manajemen Yayasan Ukhuwah Banjarmasin

hendaknya senantiasa menjaga persepsi baik karyawan mengenai perilaku perusahaan.

Perceived Organizational Support (POS) yang tinggi dapat meningkatkan Employee Engage-

ment karena dukungan yang diberikan organisasi membentuk keyakinan karyawan bahwa kontribusi
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mereka dihargai, kesejahteraan mereka diperhatikan, dan kebutuhan dalam melaksanakan pekerjaan
memperoleh dukungan yang memadai (Sabila & Anugerah Izzati, 2022). Ketika karyawan merasakan
perhatian dan penghargaan dari organisasi, mereka cenderung mengembangkan rasa memiliki (sense of
belonging) serta dorongan untuk memberikan kontribusi terbaik sebagai bentuk timbal balik . Kondisi
tersebut dapat mendorong karyawan untuk terlibat secara lebih emosional, kognitif, dan perilaku dalam

pekerjaannya.

Selain itu, tingginya POS dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan suportif
sehingga mendorong karyawan untuk mengerahkan energi, waktu, dan kemampuan secara optimal
dalam mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan perspektif Social Exchange Theory yang dikemukakan
oleh Blau (2017), hubungan yang positif antara organisasi dan karyawan akan menghasilkan hubungan
timbal balik, di mana dukungan dan perlakuan positif dari organisasi dibalas oleh karyawan melalui

peningkatan loyalitas, komitmen, dan keterlibatan dalam pekerjaan.
Pengaruh Employee Engagement Terhadap Employee Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Employee Engagement berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Employee Performance pada PT. Swabina Gatra. Artinya, semakin tinggi tingkat keterikatan
karyawan terhadap pekerjaannya, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Kondisi tersebut
dapat dijelaskan melalui tiga dimensi Employee Engagement, yaitu vigor, dedication, dan absorption.
Vigor mencerminkan tingginya energi dan ketahanan mental karyawan dalam menjalankan pekerjaan,
dedication menunjukkan antusiasme, kebanggaan, dan keterlibatan yang kuat terhadap pekerjaan,
sedangkan absorption menggambarkan kemampuan karyawan untuk berkonsentrasi dan larut dalam
pekerjaannya (Raniswati & Puspitadewi, 2021). Ketiga dimensi tersebut mendorong karyawan untuk
bekerja dengan energi, antusiasme, dan fokus yang lebih tinggi, sehingga dapat mendukung penyele-

saian tugas secara optimal dan meningkatkan Employee Performance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Srie et al. (2021), pada PT. Mandiri Utama Finan-
ce yang menunjukkan bahwa vigor, dedication, dan absorption berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Employee Performance. Dan sejalan juga dengan hasil studi oleh Diana & Frianto (2021), di
UD. Zacyndo. Dengan demikian, semakin tinggi keterikatan karyawan yang tercermin melalui energi,
dedikasi, dan konsentrasi dalam bekerja, semakin besar pula kecenderungan karyawan untuk

menghasilkan kinerja yang optimal. Berdasarkan hasil tersebut, Hipotesis 3 diterima.

Employee Engagement Memediasi Pengaruh Perceived Organizational Support (POS) Terhadap

Employee Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Employee Engagement mampu memediasi pengaruh
Perceived Organizational Support (POS) terhadap Employee Performance pada PT. Swabina Gatra.
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Artinya, dukungan organisasi yang dirasakan karyawan dapat meningkatkan keterikatan terhadap
pekerjaan, yang selanjutnya mendorong peningkatan kinerja. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
pengaruh langsung POS terhadap Employee Performance dan pengaruh tidak langsung POS terhadap

Employee Performance melalui Employee Engagement sama-sama signifikan.

Hal ini menunjukkan bahwa Employee Engagement berperan sebagai mediator parsial (partial
mediation), karena POS dapat meningkatkan Employee Performance secara langsung maupun melalui
peningkatan Employee Engagement. Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Rusmita et
al., (2022), pada PT. Jambi Ekspres Televisi yang menyatakan bahwa melalui keterikatan karyawan
hubungan antara persepsi dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif dan

signifikan. Dengan demikian Hipotesis 4 diterima.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Perceived Organizational Support (POS)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Performance dan Employee Engagement, serta
Employee Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Performance pada PT.
Swabina Gatra. Selain itu, Employee Engagement terbukti memediasi secara parsial pengaruh POS
terhadap Employee Performance, yang menunjukkan bahwa dukungan organisasi dapat meningkatkan
kinerja karyawan baik secara langsung maupun melalui peningkatan keterikatan karyawan terhadap
pekerjaan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan dukungan organisasi melalui
penghargaan terhadap kontribusi, perhatian terhadap kesejahteraan, serta penyediaan sumber daya yang
memadai, sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang dapat meningkatkan vigor, dedication, dan
absorption karyawan. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan Employee
Performance dapat dilakukan tidak hanya melalui pemberian dukungan organisasi secara langsung,

tetapi juga dengan membangun Employee Engagement yang kuat.
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